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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease) yang disebabkan oleh virus 

SARS-CoV-2 berdampak besar pada aktivitas manusia di seluruh dunia, termasuk 

Indonesia. Virus ini dapat menginfeksi siapa saja, termasuk orang tua (lansia), 

anak-anak dan bayi, ibu hamil, dan ibu menyusui. Wabah virus corona bernama 

Covid-19 (Coronavirus Disease 2019) pertama kali terdeteksi di Wuhan, China 

pada akhir Desember 2019 (Marina 2021). Selama masa pandemi ini, pemerintah 

Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk memutus mata rantai wabah 

Covid-19. Salah satu caranya adalah dengan melakukan physical distancing, 

lockdown, PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), dan himbauan bagi 

masyarakat untuk meminimalisir aktivitas di luar rumah. Hal ini tidak terlepas dari 

larangan mudik kembali yang diberlakukan oleh pemerintah berturut-turut pada 

tahun 2020 dan 2021.  

Pemerintah memberikan tugas kepada Kementerian Perhubungan 

(Kemenhub) untuk menetapkan larangan mudik lebaran pada saat pandemi Covid- 

19. Aturan larangan mudik diberlakukan dengan mengacu aturan Mentri 

Perhubunagn no 25 tahun 2020 tentang pengendalian transportasi selama musim 

mudik untuk pencegahan penyebaran Covid-19. Masyarakat diimbau agar tidak 

mudik karena dikhawatirkan akan berpotensi menularkan virus ke kampung 

halaman (Ramli 2020). Bagi kebanyakan orang Indonesia, ada acara tahunan 

rutinitas yang tidak boleh dilewatkan, yang dikenal sebagai Mudik. 

Mudik merupakan budaya yang sudah menjadi kebiasaan untuk orang 

Indonesia pulang ke kampung halamannya dalam waktu satu tahun sekali, 

biasanya dilakukan menjelang hari Raya Idul Fitri. Larangan mudik ini menuai 

berbagai opini yang sangat bervariasi dari berbagai kalangan masyarakat. 

Beberapa bagian masyarakat setuju dengan larangan mudik ini demi 

meminimalisir resiko penyebaran virus Covid-19, namun tak sedikit pula yang 

menentang kebijakan pemerintah ini. Opini-opini tersebut disampaikan melalui 
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berbagai media publik, namun salah satu sumber penyumbang opini terbesar 

adalah melalui jaringan media sosial. Orang-orang menggunakan media sosial 

sebagai sarana menyampaikan isi pikiran mereka secara publik melalui pesan teks, 

gambar, atau video yang disebut juga dengan tweet dan juga untuk 

mengekspresikan keinginan dan pendapat mereka secara bebas tentang hal-hal 

tertentu di internet. Twitter merupakan salah satu media sosial yang sering 

digunakan masyarakat untuk memberikan aspirasi (Rafita, 2014). 

Twitter dihitung sebagai media sosial yang mudah digunakan dan dapat 

menyebarkan informasi dengan sangat cepat. Kini, penggunaan Twitter tidak 

terbatas pada kepentingan pribadi, tetapi biasanya berkaitan erat dengan beberapa 

topik lain, seperti kepentingan politik dan bisnis (Septiani & Sibaroni, 2019). 

Perusahaan atau lembaga afiliasi biasanya membutuhkan opini pengguna Twitter 

untuk tujuan tertentu, salah satunya adalah melakukan analisis sentimen terhadap 

opini umum tersebut (Septiani & Sibaroni, 2019). Oleh karena itu, penulis 

meyakini bahwa perlu dilakukan analisis sentimen terhadap pandangan mengenai 

Larangan Mudik di Twitter untuk mengevaluasi kebijakan tentang Larangan 

Mudik.  

Analisis sentimen digunakan untuk memproses komentar atau tweet 

pengguna dari Twitter. Analisis sentimen yang digunakan pada penelitian kali ini 

menggunakan 3 opini yaitu opini positif, opini negatif dan opini netral. Analisis 

sentimen penting untuk memfilter komentar pada Twitter. Saat melakukan analisis 

sentimen dibutuhkan metode klasifikasi untuk menganalisis komentar pada 

Twitter. Penelitian ini menggunakan dua algoritma yaitu Decision Tree dan Naïve 

Bayes untuk mengekstrak pemikiran atau emosi pengguna melalui tweet mereka 

dan mengelompokkan datanya ke dalam kategori yang berbeda. Adapun tujuan 

dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui hasil dari kedua algoritma tersebut 

untuk mengetahui classifier mana yang memberikan hasil terbaik dalam hal 

accuracy, precision, dan recall. Sehingga penelitian ini dapat menjadi dasar 

penelitian yang akan datang dengan metode yang paling tepat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

a. Bagaimana mengetahui tingkat akurasi analisis sentimen dengan 

menggunakan algoritma Naïve Bayes dan Decision Tree 

b. Mengklasifikasikan teks komentar mengenai larangan mudik berdasarkan 

kelasnya negatif, positif dan netral dengan menggunakan algoritma Naïve 

Bayes dan Decision Tree 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Untuk   mengetahui   klasifikasi sentiment pada media sosial Twitter 

berdasarkan positif, negatif dan netral 

b. Untuk mengetahui performa Algoritma Naïve Bayes dan Decision Tree 

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak menyimpang dari tujuan, maka perlu dibuat batasan 

masalah yaitu : 

a. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pada media sosial 

Twitter 

b. Data diambil dalam rentan waktu 01 April 2021 – 31 Mei 2021 

c. Data teks diklasifikasikan ke dalam tiga kelas yaitu kelas positif, negatif, 

dan netral 

d. Data yang dianalisis hanya data teks berbahasa Indonesia 

e. Data yang digunakan hanya data yang berupa teks, tidak mengandung 

gambar 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Diharapkan dapat membantu dalam mengklasifikasikan teks berdasarkan 

kelasnya 

b. Untuk dapat mengetahui respon masyarakat positif, negatif atau netral 

terkait berita tentang larangan mudik 


